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ABSTRAK 

 

Pada dasarnya harga BBM untuk non subsidi selalu berubah dari waku ke waktu, berbeda 

dengan BBM subsidi. Setiap bulannya harga BBM non subsidi akan berubah ubah mengikuti 

perkembangan inflasi Indonesia (Indonesian Crude Price) dan harga minyak mentah dunia. 

Dalam dunia konstruksi terdapat beberapa faktor yang menjadi dasar dalam biaya produksi. 

Faktor-faktor tersebut antara lain harga material, upah tenaga kerja, inflasi, biaya hidup, upah 

tenaga kerja dan transportasi material. Kenaikan BBM ini berdampak secara langsung maupun 

tak langsung terhadap biaya konstruksi. Secara langsung akan berpengaruh terhadap bahan bakar 

yang digunakan selama proses konstruksi, sedangkan secara tak langsung kenaikan harga BBM 

akan mempengaruhi harga material, transportasi material, inflasi, dan biaya hidup staff selama 

proyek berlangsung. Dampak dari kenaikan BBM itu sendiri akan berdampak langsung kepada 

penggunaan alat alat berat dalam pengerjaan proyek konstruksi, dengan menganalisa harga 

satuan pekerjaan yang menggunakan alat berat berdasaran analisa biaya produktivitas alat berat 

per jam (sewa alat berat) dengan menggunakan analisa sensitivitas metoda regresi hasil 

penelitian ini disimpulkan bahwa proyek jalan memiliki hubungan yang sangat signifikan antara 

kenaikan BBM dan biaya proyek konstruksi karena pada proyek jalan menggunakan banyak 

jenis alat berat, selain itu pada item pekerjaan galian proyek jalan ini memiliki nilai persentase 

kenaikan tertinggi pada harga satuan pekerjaan sebesar 19,65% untuk kenaikan solar non subsidi 

sebesar 40%. Nilai T hitung yang menggunakan metoda regresi untuk analisa sensitivitas 

terbesar terdapat pada proyek jalan terdapat pada item pekerjaan galian (mekanis), pada proyek 

SDA pekerjaan mobilisasi dan demobilisasi alat berat dan pada proyek gedung juga pekerjaan 

mobilisasi alat berat.  
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